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SUMMARY 

ANGGUN RIZQILLAH. Effect of Temperature On The Virulence of 

Entomopathogenic Virus Extracted from Nettle Caterpillar Setora nitens 

WALKER Inoculated to Armyworm Spodoptera litura (FABR.) (Lepidoptera: 

Noctuidae) (Supervised by CHANDRA IRSAN and SUPARMAN SHK). 

          The pests damage crops and cause economic losts to the farmers. 

Armyworm Spodoptera litura is an important pest of horticultural crops and is 

able to cause 85% of yield losses. The use of entomopathogenic virus as 

biological control agent has become alternative compenent of integrated pest 

control.  Pathogenic virus used in this research was extracted from naturally 

infected nettle caterpillar Setora nitens. The virus is host specific pathogen in term 

of infecting only its host without causing any damage to parasitoid and predator 

and also is easy to apply.  The research was conducted in the Laboratory of 

Nematology and the house of silk worm, Departement of Plant Pests and Diseases 

from December 2014 to March 2015.  The experiment was arranged in a 

Completely Randomized Design with 8 treatments, the temperature treatment of 

35
o
C, the temperature treatment of 40

o
C, the temperature treatment of 45

o
C, the 

temperature treatment of 50
o
C, the temperature treatment of 55

o
C, the temperature 

treatment of 60
o
C, the temperature treatment of 65

o
C, the temperature treatment of 

70
o
C and 4 replications. The results showed that the highest mortality of S. litura 

larvae was observed in the temperature treatment of 35
o
C.  infected worm were 

softened with blackish brown color, slow movement and less feeding appetite, 

compared to healthy worms. 
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RINGKASAN 

ANGGUN RIZQILLAH.  Pengaruh Suhu Terhadap Virulensi Virus 

Entomopatogen Asal Ulat Api Setora nitens  WALKER Terhadap Ulat Grayak 

Spodoptera litura (FABR.) (Lepidoptera: Noctuidae) (Dibimbing oleh 

CHANDRA IRSAN dan SUPARMAN). 

Organisme pengganggu tanaman menyerang tanaman sayuran dan 

merugikan petani secara ekonomis.  Ulat grayak Spodoptera litura yang menjadi 

hama penting tanaman budidaya menyebabkan kerugian sampai 85%.  

Pemanfaatan virus patogen sebagai agens hayati menjadi alternatif dalam 

pengendalian hama terpadu.  Virus patogen yang digunakan pada penelitian ini 

diekstrak dari ulat api Setora nitens yang terinfeksi virus sejak dari lapangan.  

Virus asal ulat apitersebut bersifat spesifik, dalam artian hanya menginfeksi 

inangnya tanpa mengganggu perkembangan parasitoid dan predator serta dapat 

diaplikasikan dengan mudah.  Penelitian telah dilakukan di Laboratorium 

Nematologi dan pemeliharaan serangga uji dilakukan di rumah ulat sutra Jurusan 

Hama Penyakit Tumbuhan pada bulan Desember 2014 sampai Maret 2015.  

Metode Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 8 perlakuan 

yaitu perlakuan suhu 35
o
C, perlakuan suhu 40

o
C, perlakuan suhu 45

o
C, perlakuan 

suhu 50
o
C, perlakuan suhu 55

o
C, perlakuan suhu 60

o
C, perlakuan suhu 65

o
C, 

perlakuan suhu 70
o
C dan 4 ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan rerata 

kematian larva S. litura  tertinggi pada perlakuan suhu 35
o
C  dengan gejala fisik  

berupa tubuh yang lembek dan berwarna coklat kehitaman dan perilaku (lamban, 

tidak nafsu makan) yang berbeda jauh dengan larva yang sehat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masalah dalam membudidayakan tanaman sayuran dan hortikultura di 

berbagai tipe lahan pertanian adalah serangan organisme pengganggu tanaman 

(OPT).  Organisme pengganggu tanaman terdiri dari hama, penyakit dan gulma.  

Menurut Tjahjadi (1989), peran OPT terhadap kehidupan manusia begitu besar, 

tetapi daya kesadaran masyarakat akan kerugian akibat gangguan OPT sangat 

rendah.  Pengetahuan tentang hama, penyakit dan cara pengendaliannya belum 

banyak diketahui oleh petani.  Hama merupakan faktor yang dapat menurunkan 

produksi dan mutu tanaman sayuran juga hortikultura.  Berbagai jenis hama dapat 

menyerang tanaman sejak di pembibitan hingga panen bahkan di gudang 

penyimpanan.  Bagian tanaman yang dapat diserang hama meliputi akar, batang, 

daun, bunga, buah, biji juga umbi. 

Berkembangnya hama dan penyakit disebabkan pengendalian yang keliru, 

penggunaan pestisida yang berlebih dan tidak sesuai dengan dosisnya.  Apabila 

pengendalian hama dan penyakit tanaman menggunakan pestisida maka harus 

diperhatikan ketepatan dosisnya.  Kelebihan dan kekurangan dosis pestisida akan 

berakibat untuk manusia.  Penurunan mutu produksi tanaman suran dan 

hortikultura terjadi akibat serangan hama dan penyakit.  Kerugian dari penurunan 

mutu produksi tanaman sayuran dan hortikultura berpegaruh pada kehidupan 

petani (Tim Penulis, 1992). 

Ulat grayak Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae) 

merupakan hama penting tanaman budidaya sayuran dan hortikultura.  Apabila 

tidak segera diatasi maka daun di areal pertanian akan habis.  Ulat grayak adalah 

hama yang menyebabkan kerusakan cukup serius pada tanaman budidaya karena 

bersifat polifag.  Serangan ulat grayak berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada 

tahun 2004 serangan ulat grayak mencapai 3.616 ha, dengan  intensitas serangan 

sekitar 14.40% dan sampai dengan tahun 2007, luas serangan sementara mencapai 

956 ha (Dewi, 2005).  Hasil penelitian Hendrival et al. (2013) menyatakan S. 

litura mulai dijumpai pada fase pertumbuhan tanaman muda sampai fase 



pemasakan polong dan pengisian biji, namun kehadiran yang sangat 

membahayakan dijumpai pada fase vegetatif sampai berbunga dan pembentukan 

polong.  Kerusakan daun akibat serangan hama pemakan daun akan mengganggu 

proses fotosintesis yang akhirnya mengakibatkan kehilangan hasil.  Menurut 

Bedjo et al. (2014) kehilangan hasil akibat serangan S. litura dapat mencapai 

85%, bahkan dapat menyebabkan kegagalan panen.  Serangan hama tersebut pada 

daun dapat mengganggu proses fotosintesis dan pada akhirnya dapat 

mengakibatkan kehilangan panen pada tanaman budidaya. 

Di Jepang S. litura adalah hama utama kacang kedelai, namun ada 

beberapa tanaman budidaya lain juga dapat menjadi inangnya.  Contoh tanaman 

budidaya yang menjadi inang dari ulat grayak yaitu : cabai, kubis, padi, jagung, 

tomat, tebu, buncis, jeruk, tembakau, bawang merah, terung, kentang, kacang-

kacangan (kedelai, kacang tanah), kangkung, bayam, pisang, dan tanaman hias.  

Menurut Bayu (2013) kerusakan yang ditimbulkan pada stadium larva berupa 

kerusakan pada daun tanaman inang.  Larva instar 1 dan 2 memakan permukaan 

daun, kecuali epidermis permukaan atas tulang daun.  Larva 3 sampai 5 memakan 

bagian helaian daun muda hingga tulang daun.  Stadia larva merupakan stadia 

yang paling merusak tanaman budidaya. 

Pengendalian OPT, menggunakan insektisida kimiawi dapat menimbulkan 

permasalahan baru, diantaranya resistensi dari serangga sasaran, resurgensi, dan 

penurunan keseimbangan lingkungan. Cara lain yang lebih aman yaitu dengan 

memanfaatkan musuh alami, salah satu cara yang dikembangkan yaitu dengan 

memanfaatkan patogen serangga terutama virus.  Pemanfaatan virus patogen 

golongan NPV dalam pengendalian hayati merupakan alternatif pengendalian 

Hama Terpadu yang aman terhadap lingkungan.  Virus NPV asal ulat api bersifat 

spesifik, selektif dan efektif untuk hama-hama yang telah resisten terhadap 

insektisida serta aman terhadap lingkungan (Bedjo et al., 2014). 

Pemanfaatan organisme entomopatogen untuk mengendalikan hama 

merupakan komponen pengendalian hama terpadu (PHT).  Contohnya dengan 

memanfaatkan sejenis virus patogen serangga yang dikenal sebagai nuclear-

polyhedrosis virus (NPV).  Nuclear Polyhedrosis Virus (NPV) merupakan jenis 

virus yang dapat menjadi patogen bagi S. litura (Marwoto, 1991).  Nuclear 



Polyhedrosis Virus (NPV) adalah jenis virus patogen yang berpotensi sebagai 

agensia hayati dalam mengendalikan ulat grayak, karena bersifat spesifik, selektif, 

efektif dan aman terhadap lingkungan.  NPV (Nuclear Polyhedrosis Virus) 

merupakan jenis virus patogen yang mempunyai potensi untuk digunakan sebagai 

agens hayati pengendalian OPT.  Virus tersebut bersifat spesifik, sehingga tidak 

menganggu perkembangan parasitoid dan predator serta dapat diaplikasikan 

dengan mudah. 

Umumnya virus NPV ditularkan melalui kontaminasi pada makanan larva.  

Misal saja polyhedral dari larva yang terinfeksi virus ini hancur dan jatuh pada 

daun, kemudian daun tersebut termakan oleh larva lain.  Penularan virus NPV 

juga dapat terjadi secara transovarial, artinya induk yang terinfeksi virus NPV 

dapat menghasilkan telur yang terkontaminasi  virus NPV (Purnomo, 1991).  

Menurut Kiranasasi (2013) virus NPV yang diaplikasikan di atas permukaan 

daun, 50% menjadi non aktif setelah terkena sinar matahari selama tiga jam, 

sedangkan virus NPV yang diaplikasikan di bawah daun 50% masih tetap dapat 

mempertahankan efektivitasnya walaupun telah dilakukan penyinaran selama 20 

jam.  Pada suhu 60°C aktivitas virus NPV masih tetap bertahan, sedangkan pada 

suhu > 70°C virus NPV sudah tidak aktif. 

Riyanto (2008) menyatakan secara umum virus NPV diperbanyak secara 

in vivo.  Perbanyakan in vivo ialah cara menginfeksi larva inang dengan diambil 

dari larva yang telah terinfeksi virus NPV.  Setelah larva inang terinfeksi 

kemudian diaplikasikan kembali.  Dengan didapatkannya isolat NPV yang lebih 

efektif, maka dapat meningkatkan peluang NPV untuk dikembangkan sebagai 

bioinsektisida.  Dengan demikian diharapkan ketergantungan terhadap insektisida 

sintetik dapat dikurangi dan masalah serangan larva S. litura dapat diatasi secara 

berkelanjutan. 

Sejauh ini pengendalian hama tanaman yang dilakukan oleh para petani 

masih mengandalkan insektisida kimia yang intensif (dengan frekuensi dan dosis 

tinggi).  Hal ini mengakibatkan timbulnya dampak penggunaan pestisida seperti: 

gejala resistensi, resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami, meningkatnya residu 

pada hasil, mencemari lingkungan dan gangguan kesehatan bagi pengguna.  

Upaya pengendalian hama dan penyakit tanpa bahan kimia atau pestisida dapat 



dioptimalkan dengan penggunaan agens hayati.  Hama ulat grayak merupakan 

hama yang dapat dikendalikan dengan bioinsektisida berbahan aktif virus NPV 

asal ulat api (Agus, 2006).  Dengan adanya Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 

ini, diharapkan pemakaian pestisida sintetis hanya sebagai alternatif terakhir serta 

pelaksanaannya secara lebih bijaksana dan memperhatikan faktor-faktor ekologi 

dan biologi dari hama sasaran. 

 Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh suhu 

pemanasan terhadap virulensi virus entomopatogen asal ulat api S. nitens terhadap 

ulat grayak S. litura.  Berdasarkan penelitian ini dapat dilihat bahwa virulensi 

virus dapat terjadi dan menghasilkan mortalitas larva S. litura.  Diharapkan 

penggunaan virus entomopatogen asal ulat api dapat digunakan secara nyata 

dalam pengendalian hama ulat grayak. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah pada suhu ke berapakah virus 

entomopatogen asal S. nitens masih efektif mematikan larva S. litura ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui suhu yang paling baik bagi virus 

entomopatogen asal S. nitens dalam mematikan larva S. litura. 

 

1.4.  Hipotesis Penelitian 

 Diduga pada pemanasan suhu 35
o
C

 
virus entomopatogen asal S. nitens 

masih efektif dalam mematikan larva S. litura. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengendalikan serangga 

hama yang ramah lingkungan dan memberikan informasi bahwa dengan metode 

perlakuan pada suhu tertentu pengendalian menggunakan virus tetap dapat 

dilakukan dan lebih efisien. 
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